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ABSTRAK 

Perdagangan anggrek yang semakin gencar menyebabkan banyak anggrek 

spesies alam terancam punah, maka perlu adanya ex situ.  Media yang baik akan 

mempercepat pertumbuhan dan daya adaptasi anggrek, media tumbuh pakis 

lempeng, sabut kelapa dan potongan kayu jati adalah sebagai media yang tepat 

untuk pertumbuhan akar anggrek, lalu dengan penambahan zat pengatur tumbuh 

NAA untuk mempercepat pertumbuhan akar anggrek.  Tujuan dari penelitian ini 

antara lain, (1) mengetahui jenis media tumbuh yang paling baik terhadap 

pertumbuhan akar bibit anggrek Rhynchostylis retusa. (2) mengetahui konsentrasi 

zat pengatur tumbuh NAA yang paling baik terhadap pertumbuhan akar bibit 

anggrek Rhynchostylis retusa, (3) mengetahui apakah terdapat interaksi media 

tumbuh dan konsentrasi zat pengatur tumbuh NAA terbaik terhadap pertumbuhan 

akar bibit anggrek Rhynchostylis retusa, (4) memperoleh kombinasi perlakuan 

media tumbuh dan konsentrasi NAA yang paling baik untuk pertumbuhan akar 

bibir anggrek Rhynchostylis retusa.  Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial media tumbuh (pakis lempeng, sabut kelapa dan 

potongan kayu) dan konsentrasi NAA (Kontrol, 15 mg.l-l dan 30 mg.l-l.  

Berdasarkan kedua faktor tersebut maka diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Variabel yang 

diamati meliputi waktu muncul akar baru, jumlah akar baru, jumlah akar yang 

menempel, panjang akar, dan persentase hidup.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, (1) jenis media terbaik tergantung pada konsentrasi NAA yang diberikan, 

konsentrasi 0 mg.l-l (Kontrol) memberikan hasil yang baik pada media pakis 

lempeng, kemudian pada konsentrasi 15 mg.l-l memberikan hasil terbaik pada 

media potongan kayu, (2) pemberian Napthalene Acetid Acid (NAA) dengan 

konsentrasi 0 mg.l-l (Kontrol) memberikan hasil terbaik pada seluruh parameter 

pengamatan, (3) terdapat interaksi pada jenis media tumbuh (Pakis lempeng, 

sabut kelapa, potongan kayu) dan pemberian NAA (0 mg.l-l, 15 mg.l-l, 30 mg.l-l) 

pada parameter pengamatan waktu muncul akar baru, jumlah akar baru dan 

panjang akar, (4) kombinasi perlakuan antara media tumbuh pakis lempeng dan 

pemberian NAA 0 mg.l-l memberikan hasil yang lebih baik pada parameter waktu 

muncul akar, jumlah akar baru dan panjang akar. 
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